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Tanah liat yang digunakan industri keramik biasanya didapatkan dari 
area persawahan. Kesuburan sawah–sawah pada tempat pembuatan keramik 
menjadi rendah. Tanah yang diambil apabila dibiarkan berlarut – larut, dapat  
merugikan produksi pertanian. Keadaan seperti ini tidak pernah disadari oleh 
pengusaha industri gerabah. Mahasiswa yang sedang mendalami keramik 
juga banyak membeli tanah liat dari pengusaha yang menyediakan tanah 
olahan. Hal ini tentu membutuhkan perhatian khusus, sebagai akademisi 
tentunya bisa membuat atau menciptakan produk baru. 
Penelitian ini sebagai alternatif solusi untuk mengurangi pengambilan 
tanah liat secara terus menerus yang dapat menghambat produksi pertanian. 
Penelitian ini difokuskan kepada pengujian kualitas tanah galian. Tujuan 
dalam pengakajian ini guna mengetahui kadar porositas, susut kering, dan 
susut bakar tanah liat galian Ds. Clepor Kec. Mojogedang Kab. Karanganyar 
Prov. Jawa Tengah,serta mengetahui tingkat kelayakan sebagai bahan dasar 
pembuatan keramik gerabah. 
Guna mencapai tujuan tersebut penelitian tanah galian yang didapat 
selanjutnya diproses untuk dibuat dengan masing–masing perbandingan 
dengan metode triaxial blend yang kemudian dicetak dan dibakar untuk 
mengetahui kelayakan contoh tanah galian tersebut sebagai bahan alternatif 



















A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah Negara yang sangat kaya akan bahan baku clay, 
misalnya bahan baku dalam kerajinan keramik. Indonesia mempunyai 
material clay dengan struktur yang berbeda-beda, misalnya di daerah Pacitan, 
Gunung kidul, Yogyakarta, Sukabumi, Klaten, dll. Kerajinan yang dihasilkan 
dari tanah liat yaitu seperti kerajinan keramik. Daerah yang menghasilkan 
karya kerajinan mempunyai ciri khas masing-masing. Karya yang dihasilkan 
ada 2 macam fungsi, yaitu fungsi terapan dan fungsi murni. Produk yang 
dihasilkan dari fungsi terapan misalnya, gelas, teko, piring. Karya fungsi 
murni yaitu karya yang muncul dari hasil pemikiran imajinasi. 
Tanah Liat (Clay) merupakan material bumi yang dihasilkan dari proses 
yang decomposition, yaitu proses penguraian atau proses pelapukan alamiah 
dari material mineral feldspaad, mineral feldspaad pada prinsipnya 
mengandung mineral kristal, batu granit dan batuan gneiss, namun dalam 
praktek di lapangan ternyata sangat banyak batuan feldspaad yang 
keberadaannya dalam bentuk yang berstruktur kristal. Mineral tersebut 
kemudian disebut batuan feldspaad kristal murni. Jumlah batuan feldspaad 
kristal murni lebih kecil keberadaannya jika dibanding dengan  dengan 
feldspaad yang tercampur dengan batuan granit dan batuan gneiss. Untuk 
kepentingan perdagangan dan kebutuhan aneka industri, penggunaan 
feldspaad murni lebih disukai dari pada feldspaad yang tercampur dengan 
batuan granit dan gneiss. Tanah liat (Clay) pada umumnya mempunyai 
kandungan utama berupa  Potash (K2O), Alumina (Al2O), dan Silica (SiO2) 
dengan perbandingan (16,9% Potash, 18.3% Alumina dan 64,8% Asam 
silica) (repository.usu.ac.id/bitstream/). Warna tanah mentah dengan jenis 
tanah sekunder yang bisa digunakan untuk industri gerabah di Karanganyar 
bermacam–macam mulai dari kemerah–merahan, coklat, dan abu–abu. 
Umumnya jenis tanah liat seperti ini didapatkan di daerah area persawahan 
yang terletak di daerah dataran tinggi. Sehingga banyak terdapat industri 
keramik didaerah dekat persawahan dan bergantung dengan tanah daerah 
persawahan. 
Begitu halnya dengan Industri keramik gerabah di Karanganyar dan solo 
masih tergantung pada  tanah liat dari area pesawahan, hal ini mengakibatkan 
kesuburan sawah-sawah pada tempat pembuatan batu bata menjadi rendah. 
Tentu saja apabila dibiarkan berlarut–larut, hal ini dapat  merugikan tanah 
pertanian. Pada umumnya para pengusaha industri keramik gerabah dalam 




timbul akibat dari cara pengambilan bahan baku yang tidak teratur. Kerugian 
bagi usaha pertanian apabila dalam  pengambilan  tanah liat terjadi secara 
terus menerus akan mengakibatkan terambilnya lapisan tanah yang 
mengandung zat–zat penyubur tanaman. 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengambil contoh tanah 
liat dari Ds. Clepor Kec. Mojogedang Kab. Karanganyar Prov. Jawa Tengah 
untuk diuji kelayakan sebagai bahan dasar alternatif pembuatan keramik, 
sebab gerabah  merupakan jenis keramik tradisional yang harus dilestarikan 
dan biasanya terbuat dari bahan alam tanah kuarsa, kaolin, dengan susut 
kering, susut bakar, dan mempunyai kadar porositas rendah. 
 
B. Perumusan Masalah 
1. Sejauh mana kadar porositas, susut kering dan susut bakar tanah liat dari 
galian Ds. Clepor Kec. Mojogedang Kab. Karanganyar Prov. Jawa Tengah 
sebagai bahan alternatif pembuatan keramik? 
2. Sejauh mana tingkat kelayakan tanah liat galian Ds. Clepor Kec. 
Mojogedang Kab. Karanganyar Prov. Jawa Tengah sebagai bahan dasar 
keramik? 
 
C. Tujuan Program  
1. Mengetahui kadar porositas, susut kering dan susut bakar tanah liat dari 
galian Ds. Clepor Kec. Mojogedang Kab. Karanganyar Prov. Jawa Tengah 
sebagai bahan alternatif pembuatan keramik. 
2. Mengetahui tingkat kelayakan tanah liat galian Ds. Clepor Kec. 
Mojogedang Kab. Karanganyar Prov. Jawa Tengah sebagai bahan dasar 
pembuatan keramik. 
 
D. Luaran yang Diharapkan  
1. Artikel ilmiah  
2. Tile keramik 
3. Karya murni keramik 
 
E. Kegunaan 
1. Dapat dijadikan sebagai bahan alternatif dalam pembuatan keramik 
gerabah dalam industri keramik di solo serta bahan untuk perkuliahan. 











Tulisan-tulisan tentang keramik dan permasalahan tanah liat sebenarnya 
sudah banyak dipublikasikan, tetapi tulisan tentang uji kelayakan tanah liat 
persawahan untuk bahan alternatif keramik gerabah peneliti merasa belum pernah 
menemukan. Sebagai contoh Suwardono dalam bukunya yang secara umum 
membahas tentang industri keramik, cara pembuatan dan bahan–bahan secara 
umum. Suwardono dalam bukunya menjelaskan bahwa industri keramik 
merupakan sebuah industri yang mengolah bahan–bahan dari tanah liat dengan 
bahan pembantu air. Umumnya industri keramik berada pada daerah yang dekat 
dengan bahan baku, karena pada dasarnya keramik dibuat dengan bahan dasar 
lempung atau secara umum dikatakan sebagai tanah liat yang merupakan hasil 
pelapukan dari batuan keras (beku) dan batuan sedimen  (Suwardono, 2002:12). 
Selain itu P. Sebanyang dkk, juga pernah menuliskan sebuah jurnal ilmiah 
tentang pembuatan keramik gerabah berbasis limbah padat dari industri pulp dan 
tanah liat. Dalam jurnal tersebut dituliskan keramik termasuk semua bahan bukan 
logam dan anorganik yang berbentuk padat yang mengalami suatu proses 
pengerasan melalui pembakaran pada suhu tinggi atau  proses sintering. Salah satu 
jenis keramik adalah gerabah ( earthenware ) yang dibuat dengan jenis tanah liat 
yang plastis dan mudah dibentuk, dan kemudian dibakar dengan temperature 35°C 
hingga 1350°C. Namun keramik pada jenis ini masih memiliki tekstur yang sangat 
rapuh, kasar, dan mudah berpori, untuk mengatasi gerabah agar kedap air maka 
perlu diberi lapisan glasir (P. Sebayang,  2010:33). 
Edhi Wahjuni Setyowati pernah menuliskan sebuah jurnal ilmiah tentang 
lapindo sebagai campuran untuk meningkatkan kekuatan genteng keramik. 
Penggunaan lumpur lapindo dengan prosentase yang tepat pada campuran bahan 
genteng akan meningkatkan kekuatan dan impermeabilitas genteng, tetapi 
mencampurkan lumpur lapindo terlalu banyak akan mengakibatkan perubahan 

















Penelitian ini merupakan penelitian dengan cara melakukan pengujian 
contoh tanah dari Ds. Clepor Kec. Mojogedang Kab. Karanganyar Prov. Jawa 
Tengah. Penelitian yang dilakukan adalah pembuatan tile dengan 36 test 
perbandingan dengan tiap perbandingan mempunyai komposisi campuran yang 
berbeda–beda. Penelitiaan ini penulis membuat beberapa  tahapan pengujian 







































Menimbang dan mengukur 
panjang (berat basah) 

























Penelitian ini pada tahap awal yang harus dilakukan adalah pengambilan 
contoh tanah galian tanah kosong dengan kedalaman tanah. Selanjutnya ditumbuk 
hingga dapat disaring dengan saringan yang mempunyai ukuran kerenggangan  60 
hingga 100 Mesh. Kemudian membuat campuran tanah dengan perbandingan 
triaxial blending. Berikut prosentase perbandingan masing–masing jenis tanah 





Pengukuran dan penimbangan saat 
kering (susut basah) 
Pembakaran dan 
penimbangan berat bakar 
Pengukuran porositas tanah 
Menentukan tanah yang baik 
dan yang kurang baik 
Tanah dari Matesih 




No A B C Jumlah No A B C Jumlah No A B C Jumlah 
1 28 21 21 70  13 23 21 26 70 25 21 23 26 70 
2 27 21 22 70 14 23 22 25 70 26 21 24 25 70 
3 27 22 21 70 15 23 23 24 70 27 21 25 24 70 
4 26 21 23 70 16 23 24 23 70 28 21 26 23 70 
5 26 23 22 70 17 23 25 22 70 29 21 27 22 70 
6 26 23 21 70 18 23 26 21 70 30 21 28 21 70 
7 25 21 24 70 19 22 21 27 70 31 22 24 24 70 
8 25 22 23 70 20 22 22 26 70 32 22 25 23 70 
9 25 23 22 70 21 22 23 25 70 33 22 26 22 70 
10 25 24 21 70 22 24 23 23 70 34 22 27 21 70 
11 24 21 25 70 23 24 24 22 70 35 21 21 28 70 
12 24 22 24 70 24 24 25 21 70 36 21 22 27 70 
 
Setelah memperoleh perbandingan dari masing–masing tanah dicampur 
dengan cara diuleni dan kemudian dicetak menggunakan cetakan, selanjutnya 36 
hasil cetakan tersebut di diamkan agar mengering dan siap untuk dibakar. Jika 
hasil cetakan tersebut tidak dibiarkan mengering akibatnya saat penguapan 
didalam tungku hasil cetakan tersebut akan patah sehingga tidak dapat diamati 
lebih jauh lagi, kemudian setelah mengering hasil cetakan yang berupa ubin 
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Komponen Jumlah (Rp) 
1. Peralatan Penunjang  5.590.000,- 
2. Bahan Habis Pakai 4.287.000,- 
3. Transportasi 1.240.000,- 
4. Lain – lain 1.108.000,- 
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Pengambilan 
Contoh tanah 
                        
Penumbukan                          




                        
Pencampuran air 
dan mencetak 
                        
Menimbang dan 
mengukur 








                        
Pengukuran 
porositas 
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CV.  NOVITA WAHYUNINGSIH 
A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap : Novita Wahyuningsih, S.Sn., M.Sn. 
2. Jenis Kelamian : Perempuan 
3. Jabatan Fungsional :   Lektor/ III a 
4. NIP : 197907122005012002 
5. NIDN : 0012077901 
6. Tempat dan Tanggal Lahir : Surakarta, 12 Juli 1979 
7. Email :  wahyuningsih.novita@yahoo.co.id  
9. Nomor Telepon/ Fax/ HP : 081225600069 
10. Alamat Kantor :  Jl. Ir. Sutami 36 A Kentingan Surakarta 
11. Nomor Telepon/ Fax : - 
12. Lulusan yang telah 
dihasilkan 
: S1 = Seni Rupa Murni FSSR UNS 
S2 = Kajian Seni Rupa ISI Surakarta 
S3 = - 
13. Mata Kuliah yang Diampu : 1. Ornamentik Indonesia 
   2. Strategi Pendidikan Seni 
   3. Studio Minor Keramik 
   4. Ilmu Kebudayaan 
   5. Studio Keramik II 
   6. Studio Keramik IV 
   7. Dinamika Kebudayaan 
   8. Nirmana Dwimatra 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 S1 S2 
Nama PT UNS Surakarta UNS Surakarta 
Bidang Ilmu Seni Rupa Murni/Keramik Kajian Seni Rupa 
Tahun Masuk - Lulus 1997-2004 2007-2013 
Judul Tugas Akhir/ 
Tesis/Disertasi 
Nuansa Agraris sebagai 
























Sumber Jumlah  
1.  2007 Gerabah Desa Bentangan Dulu 
dan Sekarang 
DIPA Fakultas 
Sastra dan Seni 
Rupa UNS 
Rp 2.500.000,- 
2.  2011 Pameran Seni Rupa 2011 
Jurusan Seni Rupa Murni di 
TBTJ (Taman Budaya Jawa 
Tengah) 
  
3.  2013 Keberadaan Kendi Melikan Mandiri Rp 13.000.000,- 
4.  2014 Kendi Melikan dan 
Perkembangannya 
Mandiri Rp 1.500.000,- 
5.  2015 Peningkatan dan 
Pengembangan Potensi 
Gerabah Bayat Klaten untuk 
Standarisasi Kualitas Produk 
Skala Internasional.  
PNBP UNS TA. 
2015 
Rp. 28.000.000,- 








Sumber Jumlah  
1. 2012 IbM Peningkatan Produktifitas 





2. 2012 Juri pada Lomba Menggambar 
dan Mewarnai di Piring 






3. 2012 Sebagai Pembimbing dalam 












“Workshop Membuat Keramik 
Sederhana”  di taman 





5. 2012 Sebagai Penguji  dalam Ujian 
Ketrampilan Program Keahlian 
Kria Keramik di SMK ROTA 
Bayat, Klaten   





6. 2013 Sebagai Juri dalam Lomba 
Kompetensi siswa Tingkat 
Provinsi Jawa Tengah di 
SMKN I ROTA Bayat, Klaten.   
SMKN I ROTA 
Bayat, Klaten 
 
7. 2013 Sebagai Koordinator dalam 
Ikatan Alumni Fakultas Sastra 
dan Seni Rupa Periode Tahun 
2013-2016 
FSSR UNS  
8. 2013 Tutor Alat Peraga Edukasi 
(APE) membuat bentuk-bentuk 
3 Dimensi dari Clay Tepung di 
TK Aisyiyah Pabelan 
Kartasura. 
  
9. 2013 Anggota IbM Peningkatan 




10.  2013 Sekretaris  Pelaksana 
Pengabdian Masyarakat 
Jurusan Seni Rupa Murni FSSR 
UNS “Workshop Kertas Seni 
Bagi Guru-guru Seni Rupa 
SMA/ SMK & MA di 
Surakarta” 
DIPA Fakultas  
Rp 7.200.000,- 
11 2013 Anggota pada IbM Peningkatan 
Produktifitas Pada UKM 
Bambu di Jambu Kulon, Ceper, 
Klaten  
DIKTI Rp. 49.500.000,- 
12 2013 Anggota dalam IbM Teknologi 
Keramik Pada Komunitas 
Belajar Alam di Surakarta 
BLU UNS Rp. 30.000.000,- 




Ketrampilan Program Keahlian 
Kria Keramik di SMK ROTA 
Bayat, Klaten   
Bayat, Klaten   
14 2013 Koordinator Alumni dalam 
Rangka Sosialisasi Ikatan 
Alumni FSSR UNS 
FSSR UNS  
15 2013 Juri pada Lomba Menggambar 
Motif Batik Di Pot Gerabah di 
Goro Assalam Hypermart, 
Pabelan, Sukoharjo  
  
16 2013 Juri Pada Menggambar Sketsa 
Wayang di Goro Assalam 
Hypermart, Pabelan, Sukoharjo  
  
17 2014 Tutorial pada workshop 
Bermain dan Berkreasi dengan 
Tanah Liat di Goro Assalam 
Hypermart, Pabelan, Sukoharjo 
  
18 2014 Penguji dalam Ujian 
Ketrampilan Program Keahlian 
Kria Keramik di SMK ROTA 
Bayat, Klaten   
SMK ROTA 
Bayat, Klaten   
 
19 2015 IbM Batik Pewarna Alam 
Tanah Liat 
 Rp. 35.000.000,- 
20 2015 Juri Lomba Kompetensi Siswa 
(LKS) Keramik Tingkat 
Propinsi  
  
21 2015 IbM peningkatan mutu gerabah 
Dolon, Klaten, melalui 
pengembangan desain dan 
rekayasa tungku 
 Rp. 47.500.000,- 
      E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal 5 Tahun Terakhir 
No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal  Volume/ 
Nomor/Tahun 
1.  Kendil dan Perempuan Jawa Jurnal Haluan 
Sastra dan Budaya 
63/  XXXI Juli/ 2014 
2.  Kendi Sebuah Artefak 
Gerabah di Melikan 








Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 










Kwarto 80 gr 
Mecetak data–






3 rim 40.000,- 120.000,- 
Note Book Mencatat hal–hal 
yang terjadi dari 
masing-masing 
tile per notes 
6 pcs 5.000,- 30.000,- 
Ballpoint Mencatat 1 pack 25.000,- 25.000,- 
Plastik cup Mengantongi 
masing-masing 
tanah campuran 
sebelum di uli 
5 pcs 19.000,- 95.000,- 
Printer Mencetak 1 pcs 1.500.000,- 1.500.000,- 






5 pack 44.000,- 220.000,- 
Tanah Liat Campuran untuk 
uji test 




6 kg 25.000,- 150.000,- 





- 6 bulan 2.500.000,- 2.500.000,- 




2.2 Bahan Habis Pakai  
Material Justifikasi 
Pemakai 


















3 pcs 19.000,- 57.000,- 
Kain Blacu Melapisi 





6 m 30.000,- 180.000,- 










agar baju tetap 
bersih 






yang telah jadi 
3 Set  125.000,- 375.000,- 
Kuas  Menambahkan 
air jika dirasa 
tile kurang air 
saat diuli 
3 Pcs  20.000,- 60.000,- 
Roll Kayu Untuk 
merapikan 
dasar cetakan 
















Cetakan tile Untuk 











3 Pcs  850.000,- 2.550.000,- 



















































































6 bendel 15.000,- 90.000,- 
Jurnal Hasil dari 
penelitian 
1 bendel 200.000,- 200.000,- 
Penjilidan Menjilid 
laporan 
6 pcs 3.000,- 18.000,- 





2 paket 400.000,- 800.000,- 
SUB TOTAL (Rp) Rp 1.108.000,- 































d. Mengambil tanah 














c. Menumbuk tanah 
dan Menyaring 
tanah 
d. Mengukur susut 













a. Mencatat jalan 
penelitian 
b. Mencetak laporan 
c. Menimbang tanah 
d. Mengawasi 
pembakaran 
e. Mengukur tanah 
f. Mengurus 
perijinan 
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